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ABSTRAK

Pemahaman diri pada dasarnya merupakan pemahaman keseluruhan
kepribadiannya dengan segala latar belakang dan interaksinya dengan
lingkungannya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan model penelitian Pre-
Experimental Dsign dengan menggunakan model one-Group Pretest-Posttest
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA2 sebanyak 26 siswa.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket dan observasi.

Dari hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata pre-test 35,86 yang
termasuk dalam kategori sedang, skor terendah 32 dan skor tertinggi 42. Sedangkan
nilai rata-rata post-test 40,91 termasuk dalam kategori tinggi, skor terendah 37 dan
skor tertinggi 51. Hasil uji T dengan nilai thiung 6,74 > tiabel 2,086 ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan hasil post-tes.
Dari hasil perhitungan rata-rata skor dan uji T yang telah dilakukan terhadap
pemahaman diri siswa kelas XI IPA2 sebelum mendapatkan layanan dan sesudah
mendapatkan layanan bimbingan klasikal, pemahaman diri siswa mengalami
peningkatan dan terdapat perubahan yang signifikan pada pemahaman diri siswa.

Kata kunci : efektivitas layanan bimbingan klasikal, pemahaman diri
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ABSRACT

Self-understanding is basically an understanding of the whole personality withall
its backgrounds and interactions with the environment. This type of research is
guantitative using experimental research methods. In this study, the Pre- Experimental
Design research model uses the one-Group Pretest-Posttest Design model. The sample
in this study were 26 students of class XI IPA2. The method used in data collection is
a questionnaire and observation.

From the results of data analysis, the average pre-test score was 35.86 which was
included in the medium category, the lowest score was 32 and the highest score was
42. While the post-test average score was 40.91 which was included in the high
category, the lowest score was 37 and the score was 37. the highest was
51. The results of the t-test with tcount 6.74 > ttable 2.086 showed that there wasa
significant difference between the results of the pre-test and the results of the post-
test. From the results of the calculation of the average score and the T testthat has
been carried out on the self-understanding of class XI IPA2 students before receiving
services and after receiving classical guidance services, students' self-understanding
has increased and there are significant changes in students' self-understanding.

Keywords: effectiveness of classical guidance services, self-understanding

PENDAHULUAN

Berdasarkan POP BK SMA (2016) tugas perkembangan diantaranya meliputi : (1)
Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa; (2) Mengenal sistem etika dan nilai- nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi,
anggota masyarakat, dan minat manusia; (3) Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap
tentang kehidupan mandiri secara emosional, sosial, dan ekonomi; (4) Mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhannya untuk mengikuti dan melanjutkan
pelajaran dan mempersiapkan Kkarier serta berperan dalam kehidupan masyarakat; (5)
Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat diterima dalam kehidupan sosial
yang lebih luas; (6) Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam
peranannya sebagai pria dan wanita; (7) Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif
serta dinamis terhadap perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri untuk kehidupan
yang sehat; (8) Memiliki kemandirian perilaku ekonomis; (9) Mengenal kemampuan, bakat,
minat, serta arah kecendrungan karier dan apresiasi seni; (10) Mencapai kematangan hubungan
dengan teman sebaya; dan (11) Mencapai kematangan dalam kesiapan diri menikah dan hidup
berkeluarga.

Aspek yang sangat penting untuk dikembangkang yang kaitannya dengan upaya siswa
dalam berkembang secara optimal dan memilki kemampuan yang tepat dalam pemilan karir
yaitu kemampuan memahami dirinya. Pemahaman diri merupakan pemahaman akan diri
seorang individu untuk memperoleh potensi tentang dirinya bagaimana dia dapat mengenal
potensinya baik potensi fisik maupun psikis sehingga siswa tersebut mampu memahami
bagaimana arah dan tujuan hidupnya (cita-cita) (Oni Irma & | Made, 2018). Konsep
pemahaman diri siswa dibagi menjadi 2 bagian yaitu : (1) potensi diri yang mencangkup ;
minat, abilitas, kepribadian, nilai dan sikap, (2) kekuatan dan kekurangan diri yang
mencangkup ; kekuatan diri, kekurangan diri, cara menemukan kekuatan dan kekurangan diri,
dan cara memahami kekurangan dan kekuatan diri (Hartono, 2018: 81). Kekuatan merupakan
seperangkat kemampuan yang dimiliki siswa baik yang bersifat potensi maupun aktual.
Kekurangan siswa menggambarkan ketidak mampuan siswa yang menjadi hambatan siswa
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dalam meraih cita-cita. Sehingga siswa belum bisa menjadi diri sendiri, belum bisa
menanamkan jati dirinya dan belum bisa menentukan cita-cita yang jelas dimasa depan.
Pemahaman diri itu sangat penting bagi siswa mereka dapat mengerti kemampuan yang
dimiliki, persiapan apa saja yang harus dilakukan, dan keputusan apa yang harus diambil dari
pemahaman diri itu sendiri yang akan mengantarkan mereka kegerbang kesuksesan.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki potensi (kecerdasan, bakat, minat,kepribadian dan
kondisi fisik), memiliki latar belakang, serta pengalamanyang berbeda beda. Hal ini yang
menyebabkan setiap siswa memerlukan layanan bimbingan yang berbeda. Termasuk
pemeberian layanan bimbingan karir untuk membantu siswa dalam menentukan pemilihan
karir sehinggasiswa memilki pemahaman diri baik untuk jurusan yang sudah dipilih atau
perencanaan Karir yang tepat. Ketidaktepatan dalam pemilihan bidang peminatan tentu akan
menimbulakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang harus dihadapi olehsiswa. Salah satu
konsekuensinya siswa akan mengalami hambatan dalam melaksanakan tahapan perkembangan
karir selanjutnya (Khairun, Sulastri, Hafina, 2016) . Ketika siswa merasa salah memilih
jurusan proses pembelajaran di sekolah tidak akan optimal karena siswa merasa tidak mampu
untuk menjalani nya. Untuk membantu siswa mempersiapkan dirinya dalam pemilihan jurusan
untuk karier dimasa depan, maka siswa terlebih dahuludapat memahami dirinya yaitu dengan
cara memahami keterampilan yang dimiliki, bakat, minat, cita-cita dan berbagai hal lainnya
yang mendukung pemahaman diri siswa. Ahmad Juntika Nurihsan dkk (2013) “Bimbingan
klasikal merupakan layanan dasar bimbingan untuk membantu peserta didik mengembangkan
prilaku efektif dan keterampilan hidupnya yang mengacu kepada tugas perkembangan siswa,
layanan ini ditujukan untuk peserta didik”

Sedangkan menurut Makhrifah dan Wiryo (2014) “Bimbingan klasikal merupakan
suatu layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada peserta didik oleh guru
bimbingan dan konseling (guru BK) atau konselor pada sejumlah peserta didik dalam satuan
kelas yang dilaksanakan di dalam kelas”

Berdasarkan POP BK SMA (2016) “Bimbingan klasikal merupakan kegiatan layanan yang
diberikan kepada sejumlah peserta didik/konseli dalam satu rombongan belajar dan
dilaksanakan di kelas dalam bentuk tatap muka antara guru bimbingan dan konseling atau
konselor dengan peserta didik/konseli” Menurut Feldam dan Arnold (Dalam Fitri Aulia,
2017)mengemukakan bahwa:

Istilah karier tidak hanya berhubungan dengan individu yang mempunyai pekerjaan dengan
status tinggi atau yang mendapat kemajuan cepat. Istilah Kkarier sedikit banyak telah
didemokratisis, sekarang karier menunjukkan rangkaian atau urutanpekerjaan/vokasional
yang dipegang oleh seseorang selama riwayatpekerjaannya, tidak pandang tingkat pekerjaan
atau tingkat organisasi.

1) Istilah karier tidak lagi hanya menunjukkan perubahan pekerjaan gerak vertical, baik
dalam suatu organisasi. Meskipun sebagiankaryawan berusaha mencapai kemajuan, akan
tetapi banyak orang yang menolak pekerjaan yang lebih berat tanggung jawabnya untuk
tetap dalam vokasional yang sekarang dipegang dan disukainya.

2) Istilah karier tidak lagi mempunyai arti yang sama dalam suatu pekerjaan, dalam suatu
pencaharian, atau dalam suatu organisasi. Sekarang terdapat fakta-fakta bahwa kian lama
kian banyak individu yang mengalami apa yang disebut banyak karier, jalur- jalur karier,
yang mengandung dua atau tiga bidang yang berlainan dan dua atau tiga organisasi yang
berlainan juga.

3) Tidak ada anggapan lagi bahwa organisasi dapat mengendalikan karier individu secara
sepihak. Terdapat lebih banyak tekanan terhadap perencanaan dan kurang pada “melihat
bagaimana sesuatuitu menghasilkan” baik individu maupun organisasi.

Gybers 1983 (Dalam Fitri Aulia, 2017) melihat karir lebih komplek. Menurutnya istilah
karir tidak hanya sekedar menggambarkan okupasi, tetapi mencakup seluruh aspek
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kehidupan seseorang yang meliputi (a) peranan hidup (life role), misalnya selaku pekerja,
anggota keluarga dan anggota masyarakat, (b) lingkup kehidupan (life setting), seperti
dalam lembaga pekerjaan, (c) peristiwakehidupan (life events), seperti dalam memasuki
pekerjaan, pindah tugas, kehilangan pekerjaan, atau mengundurkan diri dari satu
pekerjaan.

Menururt Hartono (dalam Bhaskoro, 2016), pemahaman diri siswa sekolah menengah
adalah pengenalan secara mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah
minat, abilitas, kepribadian, nilai dan sikap yang mana pengenalan siswa atas pribadinya
sendiri mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas keunggulannya dan pengenalan
siswa atas kekurangannya sendiri.

Menurut Santrock (dalam Bhaskoro, 2016), pemahaman diri (self understanding) adalah
gambaran kognitif remaja mengenai dirinya, dasar dan isi dari konsep diri remaja.
“Pemahaman lebih baik tidak hanya tentang dunia karir yang bisa mereka raih tapi juga
mengenai pemahaman mereka akan dirinya sendiri yang menyangkut karir mereka dan
bagaimana mereka bisa mengembangkan diri dalam karirnya sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki” ( R Hidayati, 2015). Nana (dalam suryani & gunawan 2018),
pemahaman diri padadasarnya merupakan pemahaman keseluruhan kepribadiannya
dengan segala latar belakang dan interaksinya dengan lingkungannya. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwapemahaman diri adalah individu mengenal potensinya
baik fisik ataupun psikis, sehingga individu bisa memahami arah dan tujuanhidup atau
cita-cita nya. Potensi fisik yaitu kemampuan yang ada pada anggota badan dan panca
indra individu sedangkan potensi psikis mencakup minat, abilitas, keperibadian, nilai dan
sikap. Pemahaman yang dimaksud tidak hanya mampu memahami keunggulannya tapi
juga memahami kekurangan yang dimiliki.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode
penelitian kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan
(Sugiyono, 2020). Metode pretest-posttes design ini menggunakan 1 group atau kelompok
eksperimen. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahaui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberikan perlakuan. Desain inidapat digambarkan seperti berikut:

Gambar 2. Desain Penelitian
Keterangan :

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) X
= Perlakuan (Layanan bimbingan klasikal) O2=
Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMA N 1
Pringgasela sebanyak 87 siswa, yang tersebar dalam 3 kelas. . Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah siswa kelas X1 IPA2 sebanyak
26 siswa berdasarkan rekomendasi dari Guru Bimbingan dan Konseling di
SMA N1 Pringgasela, karena pada masa ini siswa sudah mulai merencanakan
karir jadi harus memahami diri dengan baik agar tidak salah dalam mengambil
pilihan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Data kondisi awal tentang pemahaman diri siswa yang diperoleh
menggunakan menggunakan angket adalah berupa skor-skor setiap item
yang mengacu pada pengkategorisasian dibawah ini:

Menentukan skor maksimal ideal (Smax ideal) dan skor minimal
ideal (Smin ideal).

Smax ideal =11 X 5=55

Sminideal =11 X1 =11
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Menemukan mean ideal (Mi) dan standar ideal (SDi).

Mean ideal (Mi) =1 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
2

=1 (55 + 11)
2

=33

Standar deviasi (SDi ideal) = L (skor maksimal ideal - skor minimal
6

ideal)

=1 (55— 11)
6

=7,33
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya di deskripsikan
dengan 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan

sangat rendah.
Mi + 1,8 SDi —> Mi + 3 SDi (kategori sangat tinggi)

33+ 13,194 33+ 22

46,194 55 (kategori sangat tinggi)

Mi + 0,6 SDi — Mi + 1,8 SDi (kategori tinggi)
33 + 4,398 33+ 13,194

37,398 46,194 (kategori tinggi)

Mi — 0,6 SDi > Mi + 0,6 SDi (kategori sedang)
33-9,398 33 +4,398

28,602 37,398 (kategori sedang)

Mi— 1,8 SDi — Mi — 0,6 SDi (kategori rendah)
33-13,194 334,398
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28,602 (kategori rendah)

33-13,194
19,806 (kategori sangat rendah)

—> Mi - 1,8 SDi (kategori sangat rendah)

Berikut skor kondisi awal tentang pemahmaan diri siswa pada
kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Pringgasela.
Tabel 3 Data skor kondisi awal (pre-test) pemahaman diri siswa

No. Nama Jumlah skor | Kategori
1 Siswa 1 42 Tinggi
2 [Siswa?2 34 Sedang
3 [Siswa3 35 Sedang
4 [Siswa 4 34 Sedang
5 [Siswa5 41 Tinggi
6 [Siswab 39 Tinggi
7 Siswa7 36 Sedang
8 [Siswa 8 33 Sedang
9 [Siswa9 36 Sedang
10 [Siswa 10 34 Sedang
11 |Siswa 11 32 Sedang
12 [Siswa 12 34 Sedang
13 [Siswa 13 35 Sedang
14 Siswa 14 45 Tinggi
15 [Siswa 15 33 Sedang
16 (Siswa 16 36 Sedang
17 Siswa 17 32 Sedang
18 [Siswa 18 34 Sedang
19 |Siswa 19 33 Sedang
20 [Siswa 20 34 Sedang
21 [Siswa 21 36 Sedang
22 [Siswa 22 41 Tinggi
23 [Siswa 23 36 Sedang

Total skor 825
Rata-rata 35,86
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Kategori

Sedang

Setelah dilakukan pengumpulan data kondisi awal tentang
pemahaman diri siswa kelas X1 IPA2 SMA Negeri 1 Pringgasela (pre-
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test) diketahui bahwa rata-rata pemahaman diri siswa berada dikategori
sedang.

Untuk lebih memahami kondisi awal tentang pemahman diri
siswa pada tabel di atas, maka peneliti membuat grafik sebagai berikut:

50

45

35

30

25

20

15

Skor Pre-test

45

41 41

40 |

3433 34

B skor pre-test

v&\@\x\s(g ¥ &

Gambar 2 Grafik skor kondisi awal (pre-test) pemahaman diri siswa

Berdasarkan grafik pada gambar diatas, dapat diketahui kondisi
awal pemahman diri siswa yaitu 19 siswa memiliki pemahaman diri
yang belum cukup tinggi, dengan kata lain pemahaman diri siswamasih
tergolong sedang. Sedangkan siswa yang memiliki pemahaman diri
tinggi berjumlah 4 orang. Ini berarti bahwa masih banyak siswa yang
perlu dibantu melalui layanan bimbingan Kklasikal agar memiliki
pemahaman diri yang tinggi.

. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal

Peneliti melaksanakan layanan bimbingan klasikal pada tanggal

13 september 2022 sampai dengan tanggal 16 september 2022.
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Pelaksanaan layanan bimbingan klasikal pada penelitian ini dilakukan
secara tatap muka. Layanan bimbingan Klasikal dilakukan terhadap 23 siswa
yang kemudian dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan tempat duduk.
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 dan 6 siswa. Layanan bimbingan
Klasikal dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Adapun metode/teknik yang
digunakan dalam bimbingan klasikal pada tiap pertemuan adalah diskusi
kelompok (group discuccions).

Post-test diberikan untuk mengetahui kondisi pemahaman diri
siswa setelah diberi layanan bimbingan klasikal. Hasil post-test dapat
dilihat pada tabel berikut ini : Tabel 4 Data skor hasil post-test
pemahaman diri siswa

Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah siswa diberikan
treatment berupa layanan bimbingan klasikal, kondisi pemahaman diri

siswa mengalami peningkatan. Pemahaman diri siswa menjadi tinggi
ketika sudah diberikan layanan bimbingan klasikal. Untuk lebih
jelasnya kondisi pemahaman diri siswa setelah diberikannya layanan
bimbingan klasikal digambarkan pada grafik :

60
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-rata siswa memiliki

pemahaman diri yang tinggi setelah diberi layanan bimbingan klasikal
Setelah dilakukan layanan bimbingan klasikal tentang pemahaman diri
pada siswa kelas X1 IPA2 SMA Negeri 1 Pringgasela didapatkan
dataperbandingan skor pre-test dengan post-test dan gain score seperti
yang tertera pada tabel dibawah ini :

64



Musifuddin dan Dani
Vol.7, No.1: Juni 2023
E-ISSN. (2549-84IX)
Halaman 55-74

Jurnal Konseling Pendidikan

Tabel 5 Perbandingan skor pre-test, post-test,
dan gain score pemahaman diri siswa

No. Nama siswa | Pre-test Post-test Gain score
1 HH 42 47 5
2 SM 34 38 4
3 OTK 35 39 4
4 FH 34 40 6
5 LT 41 44 3
6 NR 39 45 6
7 TI 36 39 3
8 NM 33 38 5
9 A 36 39 3
10 HA 34 41 7
11 IRJ 32 38 6
12 MPA 34 41 7
13 MA 35 43 8
14 MUS 45 51 6
15 HN 33 39 6
16 E 36 41 5
17 SP 32 39 7
18 RF 34 38 4
19 RM 33 38 5
20 WS 34 37 3
21 MS 36 41 5
22 BART 41 42 1
23 MDG 36 43 7
Rata-rata 35,86 40,91

Kategori Sedang Tinggi

4445

B pre-test

i
post-test

HH OTK LT TI A IRl MA HN SP RM MS MDG

Gambar 4 Grafik perbandingan pemahaman diri
sebelum dan sesudah layanan bimbingan klasikal
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2. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah alternatif
yang menyatakan “Layanan bimbingan klasikal bidang karir efektif untuk
meningkatkan pemahaman diri siswa kelas XI IPA2 di SMA Negeri 1
Pringgasela”

3. Menyusun Tabel Kerja

Untuk kebutuhan pengolahan data dari hasil analisis pemahaman
diri pada siswa, dibutuhkan tabel kerja sebagai berikut :
Tabel 6 Perhitungan nilai Pre-test (X1), post-test (X2), gain score (D1), dan D?

No. Pre-test Post-test Gain score (D1) D2
1 42 47 5 25
2 34 38 4 16
3 35 39 4 16
4 34 40 6 36
5 41 44 3 9
6 39 45 6 36
7 36 39 3 9
8 33 38 5 25
9 36 39 3 9
10 34 41 7 49
11 32 38 6 36
12 34 41 7 49
13 35 43 8 64
14 45 51 6 36
15 33 39 6 36
16 36 41 5 25
17 32 39 7 49
18 34 38 4 16
19 33 38 5 25
20 34 37 3 9
21 36 41 5 25
22 41 42 1 1
23 36 43 7 49
N=23 | X1=825 Xo=941 YD =116 D2 =650

Tabel di atas disusun untuk memudahkan peneliti ketika menghitung
nilai “t-test”. Data-data yang telah ada pada tabel di atas selanjutnya akan
dimasukan ke dalam rumus “t-test”.

4. Masukan Data Kedalam Rumus
Mencari nilai “t-test”
P ¥ —

VAT D2—(3 D)2

N-1)
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t = 116
\/23.650— 116)2
(23-1)
t = 116
\[14950—13456
22
116
t =—
V67,9
116
t=""
8,24
t = 14,07

Dari hasil perhitungan di atas maka diketahui nilai Thitung = 14,07
5. Pengujian Nilai “t:

Dari hasil analisis data layanan bimbingan klasikal terhadap
pemahaman diri siswa yang menggunakan teknik analisis statistik t-test,
diperoleh thitung sebesar 14,07 sedangkan besarnya angka pada tabel nilai t
untuk uji dua pihak dengan taraf signifikan 0,05 (5%) pada d.f o/2; n-k-1 =
0,05/2; 23-2-1 = 0,025; 20 adalah 2,086, oleh karena itu hasil analisis data
sebesar 6,74 berada di angka batas penolakan hipotesis nol yang besarnya
2,086 (tnitung > tranel) maka penelitian ini adalah signifikan.

6. Hasil Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Bimbingan Klasikal

Hasil evaluasi kepuasan siswa selama bimbingan klasikal
dilakukan sebagai berikut :
Tabel 7. Hasil evaluasi kepuasan siswa selama bimbingan klasikal

0 em
Nama Subjek 1 2 3 4 5 6 7 Total
HH 3 |2 2 2 |2 |2 2 15
SM 3 |2 3 2 |3 |2 2 17
OTK 3 |2 3 3 |3 |3 |2 19
FH 3 |2 3 3 |3 |3 |2 19
LT 3 |2 3 3 |2 |2 |3 18
NR 3 |2 3 3 |2 |2 |3 18
TI 3 |2 2 3 |2 |2 |3 17
NM 3 |2 3 3 |12 |3 |3 19

)]
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A 3 |3 3 2 3 2 3 19
HA 2 2 3 3 2 2 3 17
IRJ 2 2 2 2 2 2 2 14
MPA 3 |3 3 3 3 3 3 21
MA 3 |3 3 2 3 2 3 19
MUS 3 2 3 3 3 3 2 19
HN 3 2 3 2 3 2 2 17
E 3 2 3 3 2 3 3 19
SP 3 2 3 3 2 2 3 18
RF 2 2 2 2 2 2 2 14
RM 2 2 2 2 2 2 2 14
WS 2 2 2 2 2 2 2 14
MS 3 3 2 2 3 2 2 17

BART 2 2 2 2 2 2 3 15

MDG 2 3 2 2 2 2 2 15

Kriteria penentuan skor :

a. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 7 = 7 dan skor tertinggi adalah 3
x7=21
b. Skor total

Sangat memuaskan: skor 16 s/d 21
Cukup memuaskan : skor 12 s/d 16
Kurang memuaskan : skor 7 s/d 12

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 4 siswa mendapat skor 14,
3 siswa mendapat skor 15, 5 siswa mendapat skor 17, 3 siswa mendapat

skor 18, 7 siswa mendapat skor 19, dan 1 siswa mendapat skor 21.

Sebagian besar siswa menjawab sangat memuaskan, sesuai dengan

kategori penilaian sangat memuaskan (16 s/d 21), dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan klasikal selama
penelitian berpengaruh terhadap pemahaman diri siswa.

Berdasarkan hasil analisi data menunjukkan bahwa adanya perbedaan
tingkat pemahaman diri siswa antara sebelum dan sesudah dilaksanakannya
layanan bimbingan klasikal pada siswa kelas X1 IPA2 di SMA Negeri 1
Pringgasela. Hasil penelitian layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan
pemahaman diri siswa setelah mendapatkan perlakuan meningkat dibandingkan
sebelum mendapatkan layanan bimbingan klasikal. Sebelum dilakukan
treatmen berupa layanan bimbingan klasikal, hasil angket tentang pemahaman
diri berkategori sedang dengan skor rata-rata 35,86 dan setelah dilakukan
perlakuan bimbingan klasikal ditemukan hasil angket berkategori tinggi dengan
skor 40,91 dan hasil uji hipotesis mengatakan thitung 6,74 > tapel 2,086. Ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasilpre-test dan
hasil post-tes. Uji efektivitas layanan bimbingan klasikal juga diperoleh dengan
membandingkan perilaku siswa sebelum diberikannya

layanan dan sesudah diberikannya layanan bimbingan klasikal. Sebelum
diberikannya layanan siswa bersikap seperti tidak peduli tentang apa yang ada
didalam dirinya, tapi setelah diberikannya layanan siswa jadi lebih perduli pada
dirinya, mau memahai bagaimana dirinya, dan merasa memahami diri itu
penting. Berdasarkan hasil penelitian layanan bimbingan kalasikal efektif untuk
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meningkatkan pemahaman diri siswa.

Hasil studi ini juga memiliki relevasi dan melengkapi penelitian
terdahulu, yakni penelitian yang dilakukan oleh Novita Ariani pada tahun 2022
yang meneliti tentang penggunaan model teknik role playing melalui layanan
bimbingan kelompok upaya meningkatkan pemahaman diri siswa di tingkat
SMA Negeri 1 Tunjungan. Jika dibandingkan dengan penelitian novitatersebut,
ciri khas yang ada dalam penelitian ini adalah menitik fokuskan kepada
pemahaman diri siswa bidang karir, tidak melebar kemana-mana seperti
membahas kepercayaan diri siswa, meningkatkan kedisplinan siswa, dan
layanan yang digunakan dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan klasikal
yang tidak hanya terbatas pada satu kelompok yang terdiri dari 5-10 orang
melainkan satu kelas. Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis statistik,
jadi peneliti dapat mengetahui senerapa besar efektivitas pemebrian layanan
bimbingan klasikal untuk meningkatkan pemahaman diri siswa. Adapun
kelebihan penelitian ini adalah membantu siswa dalam mengenali dirinya,
minat, Dbakat, keunggulan dan kekurangan nya sehingga mampu
mengimplementasikannya kedalam kehidupan sehari-sehari agar siswa
memiliki gambaran untuk masa depannya.
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Dari hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata pre-test 35,86 yang
termasuk dalam kategori sedang, skor terendah 32 dan skor tertinggi 42.
Sedangkan nilai rata-rata post-test 40,91 termasuk dalam kategori tinggi, skor
terendah 37 dan skor tertinggi 51. Hasil uji T dengan nilai thitung 6,74 > ttabel
2,086 ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pre-test dan hasil post-tes. Dari hasil perhitungan rata-rata skor dan uji T yang
telah dilakukan terhadap pemahaman diri siswa kelas XI IPA2 sebelum
mendapatkan layanan dan sesudah mendapatkan layanan bimbingan klasikal,
pemahaman diri siswa mengalami peningkatan dan terdapat perubahan yang
signifikan pada pemahaman diri siswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa pemberian layanan
bimbingan klasikal efektif untuk meningkatkan pemahaman diri siswa. Hal ini
terlihat dari perbedaan skor sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan
klasikal, yang sebelumnya berada dikategori sedang menjadi kategori tinggi
ketika sudah dilakukannya bimbingan. Maka dapat disimpulkan bahwa
pemebrian layanan bimbingan klasikal bidang karir efektifuntuk meningkatkan
pemahaman diri pada siswa kelas XI IPA2 SMA Negeril Pringgasela.
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